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PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Kontribusi
Ekosistem Mangrove dan Lamun terhadap Kesuburan dan Produktivitas Perairan
Pesisir” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum
diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
Daftar Pustaka di bagian akhir disertasi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, 4 Juni 2024

Ummu Salma
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RINGKASAN

UMMU SALMA. Kontribusi Ekosistem Mangrove dan Lamun terhadap
Kesuburan dan Produktivitas Perairan Pesisir. Dibimbing oleh DIETRIECH
GEOFFREY BENGEN, RASTINA, dan FERY KURNIAWAN.

Produktivitas perairan, yang didominasi oleh produksi bahan organik oleh
fitoplankton, merupakan faktor penting dalam siklus karbon dan jaring-jaring
makanan laut, sangat dipengaruhi oleh input nutrien dari ekosistem mangrove dan
lamun. Ekosistem mangrove dan lamun berperan vital dalam siklus nutrien dengan
mempengaruhi kesuburan perairan melalui proses produksi dan ekspor bahan
organik, yang esensial untuk mendukung kehidupan plankton dan berdampak pada
produktivitas perikanan. Pendekatan menggunakan pemodelan dinamik
memungkinkan pemantauan efektif dan pemahaman terhadap kontribusi ekosistem
ini terhadap dinamika nutrien dan kesuburan perairan, terutama di wilayah
Kepulauan Seribu. Penelitian ini berfokus pada karakteristik lingkungan dan
ekosistem mangrove, struktur ekosistem lamun, serta dinamika dan konektivitas
nitrogen di ekosistem mangrove, lamun, dan lamun-mangrove. Terdapat perbedaan
signifikan antara pulau besar (BJBR Probolinggo) dan pulau kecil (Pulau Pramuka,
Tidung Kecil) dalam hal jenis mangrove yang dominan, karakteristik sedimen, dan
faktor fisik serta kimia yang memengaruhi pertumbuhan mangrove. Analisis
diskriminan menyoroti perbedaan karakteristik ekosistem mangrove antar lokasi,
dengan BJBR Probolinggo menunjukkan keragaman spesies dan kerapatan pohon
yang lebih tinggi. Lingkungan di pulau kecil lebih dipengaruhi oleh faktor lokal
seperti sedimen dan karakteristik fisika-kimia, sementara BJBR Probolinggo
mendapatkan kontribusi bahan organik yang kaya nutrien dari aliran sungai.
Struktur ekosistem lamun di Pulau Pramuka dan Pulau Tidung Kecil menunjukkan
perbedaan signifikan dalam kerapatan lamun antara dua pulau, dengan Pulau
Pramuka memiliki kerapatan lebih tinggi dan variasi jenis lamun yang lebih besar.
Model nutrien, fitoplankton, dan klorofil-a mengeksplorasi dinamika dan
konektivitas nitrogen di ekosistem mangrove, lamun, dan lamun-mangrove.
Simulasi dilakukan selama dua tahun, dan hasilnya menunjukkan ekosistem lamun-
mangrove menunjukkan kelimpahan fitoplankton tertinggi, diikuti oleh ekosistem
lamun dan ekosistem mangrove. Hasil simulasi mengidentifikasi bahwa perubahan
dalam nitrogen inorganik terlarut di air (DIN) memengaruhi secara langsung
kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a pada ekosistem lamun-
mangrove. Secara keseluruhan penelitian ini memberikan gambaran tentang
dinamika dan interaksi antara ekosistem mangrove, lamun, dan lamun-mangrove di
Kepulauan Seribu. Temuan ini mendukung perlunya pemeliharaan ekosistem
lamun-mangrove dan penerapan lebih lanjut penelitian untuk memahami lebih baik
dinamika fitoplankton secara menyeluruh.

Kata kunci: fitoplankton, klorofil-a, nitrogen, nutrien, model simulasi, interaksi
biogeokimia
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‘MIMU SALMA. Mangrove and Seagrass Ecosystem Contribution to Coastal
er Productivity. Supervised by DIETRIECH GEOFFREY BENGEN,
STINA, and FERY KURNIAWAN

The productivity of coastal waters, dominated by the production of organic
ter by phytoplankton, is a crucial factor in the carbon cycle and marine food
s, significantly influenced by nutrient input from mangrove and seagrass
ystems. Mangrove and seagrass ecosystems play a vital role in the nutrient
e by affecting water productivity through the production and export of organic
ter, essential for supporting plankton life and impacting fishery productivity. A
amic modeling approach enables effective monitoring and understanding of
e ecosystems' contributions to nutrient dynamics and water productivity,
ecially in the Seribu Islands region. This study focuses on the environmental
acteristics and mangrove ecosystem, the structure of seagrass ecosystems, and
dynamics and connectivity of nitrogen in mangrove, seagrass, and mangrove-
jrass ecosystems. There are significant differences between large islands (BJBR
polinggo) and small islands (Pramuka Island, Tidung Kecil Island) in terms of
inant mangrove species, sediment characteristics, and physical and chemical
ors affecting mangrove growth. Discriminant analysis highlights the differences
angrove ecosystem characteristics between locations, with BJBR Probolinggo
ing higher species diversity and tree density. The environment on small islands
ore influenced by local factors such as sediment and physico-chemical
acteristics, while BJBR Probolinggo receives nutrient-rich organic matter
ributions from river flow. The structure of the seagrass ecosystem on Pramuka
nd and Tidung Kecil Island shows significant differences in seagrass density
een the two islands, with Pramuka Island having higher density and greater
jrass species variation. Nutrient, phytoplankton, and chlorophyll-a models
lore the dynamics and nitrogen connectivity in mangrove, seagrass, and
grove-seagrass ecosystems. Simulations were conducted over two years, and
results show that the mangrove-seagrass ecosystem had the highest
oplankton abundance, followed by the seagrass and mangrove ecosystems. The
lation results identified that changes in dissolved inorganic nitrogen (DIN) in
ater directly affect phytoplankton abundance and chlorophyll-a concentration
e mangrove-seagrass ecosystem. Overall, this study provides an overview of
dynamics and interactions between mangrove, seagrass, and mangrove-seagrass
ystems in the Seribu Islands. These findings support the need for the
ntenance of mangrove-seagrass ecosystems and further research to better
erstand the overall dynamics of phytoplankton.
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ords: phytoplankton, chlorophyll-a, nitrogen, nutrients, simulation model,
eochemical interactions
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10.
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M.Si. (Anggota) atas segala motivasi, bimbingan dan arahan selama studi
dan pengerjaan disertasi;

Ketua dan Sekretaris Program Studi IImu Kelautan (IKL) IPB Bogor;
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi atas beasiswa Program Magister Menuju
Doktor untuk Sarjana Unggul (PMDSU) yang diberikan;
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fasilitas dan bantuannya selama pengambilan data;

Tim lapangan (Isty Angrelina, Lilyana Az Zahra, dan Desi Nurulita
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